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STUDI KOMPARASI ANTARA BAB AL-MIYAH DIKITAB AL-
MUHARRAR FI AHADITS AL-AHKAM DENGAN BAB AL-MIYAH
DI KITAB BULUGHUL MARAM MIN ADILLAH AL-AHKAM

Nur Kholis bin Kurdian'

Abstrak

Ibnu abdil hadi dan Ibnu hajar adalah ulama yang hidup pada satu Abad yang sama,
yaitu abad kedelapan, kedua-duanya sama-sama memiliki karya dalam hadits ahkam.
menjadi sesuatu yang menarik jika dua kitab tersebut diperbandingkan. Pada
penelitian ini penulis memulai studi komparasi dari bab pertama, bab al-miyah di
kitab al-muharrar dengan bab pertama pula, bab al-miyah di kitab bulugh al-maram.
Untuk mengetahui bagaimanakah metode Ibnu abdil hadi dan Ibnu hajar dalam
menyebutkan hadits-hadits pada bab al-miyah? dan dari dua bab al-miyah tersebut
manakah yang paling unggul?. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan istiqgra’ dari hadits-hadits yang
mereka sebutkan dalam bab al-miyah dari kedua kitab, al-muharrar dan bulugh al-
maram. Dari perbandingan tersebut tentunya meskipun ada persamaan, namun
masing-masing juga memiliki kelebihan dan kekurangan, tergantung dari sisi mana
seseorang melihatnya, dan tergantung pula kepada kebutuhan seseorang. Jika

"Beliau adalah Ketua Prodi Ilmu Hadits dan dosen STDI Imam Syafi'l
Jember, caknurjmbg@yahoo.co.id
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seseorang ingin mempelajari atau menghatal hadits ahkam beserta perkataan ulama
7lal terkait dengan derajat hadits, jalur periwayatan yang berbeda, dan fawaid
isnadiyah lainnya maka kitab al-muharrar memiliki kelebihan dalam bidang tersebut.
Adapun jika seseorang ingin mempelajari atau menghatal hadits ahkam secara
ringkas dan to the point serta memiliki perhatian lebih terhadap matan hadits maka
kitab bulugh al-maram memiliki kelebihan di bidang tersebut. Wallahu a'lam.

Keywords: komparasi, bab al-miyah, al-muharrar, bulugh al-maram,

A. PENDAHULUAN

Kitab hadits ahkam merupakan kitab hadits yang khusus memuat
hadits-hadits hukum baik ibadah maupun muamalah, hadits-hadits tersebut
dipilih oleh penulisnya dari kitab-kitab hadits induk yang kemudian disusun
berdasarkan bab-bab fikih.! kitab hadits ahkam ini muncul setelah abad

kelima.? diantara kitab hadits ahkam yang terkenal adalah:

al-Ahkam al-Kubra, al-Ahkam al-Wusta, dan al-Ahkam al-Shugra semuanya
karya Abdul Haq al-Isybily (w. 581 H), Umdat al-Ahkam karya Abdul Ghani
al-Magqdisy (w. 600 H), al-Ahkam al-Kubra karya Majd al-Din Abd al-Salam
bin Taimiyah (w.653 H), al-Muntaqa i Akhbar al-Mustafa karya beliau juga
yang merupakan ringkasan dari al-Ahkam al-Kubra, al-Muharrar i Ahadits
al-Ahkam karya Ibnu Abdil Hadi (w. 744 H), Bulugh al-Maram karya Tbnu
hajar al-Asqalani (w. 852 H), dan lain-lain.

"Muhammad matar al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyah ( Riyadh:
Dar al-Hijrah, 1417 H/ 1996 M), 212.

2]bid.
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Ibnu abdil hadi dan Ibnu hajar adalah ulama yang hidup satu Abad,
kedua-duanya sama-sama memiliki karya dalam hadits ahkam. menjadi hal
yang menarik jika dua kitab tersebut diperbandingkan, dimulai dari
membandingkan antara metode keduanya dalam menyebutkan hadits-hadits
ahkam pada tiap bab sampai membandingkan metode keduanya dalam
memberikan judul bab pada setiap kitab. Pada penelitian ini penulis memulai
studi komparasi dari bab pertama bab a/l-miyah di kitab al-muharrar dengan

bab pertama pula bab a/-miyah di kitab bulugh al-maram.

B. RUMUSAN MASALAH
Dari keterangan di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai

berikut;

1- Bagaimanakah metode Ibnu abdil hadi dan Ibnu hajar dalam menyebutkan
hadits-hadits pada bab al-miyah?
2- Dari dua bab al-miyah tersebut manakah yang paling unggul?

C. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif
yaitu metode penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang
terpenting dari sifat suatu barang atau jasa." Dalam penelitian ini penulis
membandingkan kualitas metode Ibnu abdil hadi dalam menyebutkan hadits-
hadits ahkam pada bab al-miyah di kitab al-muharrar dengan kualitas metode
Ibnu hajar dalam menyebutkan hadits-hadits ahkam pada bab al-miyah di
kitab bulugh al-maram. Untuk mengetahui metode Ibnu abdil hadi dan

'Djam'an Satori dan Aan Qamariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung: Alfabeta, 2014), 22.
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metode Ibnu hajar penulis menggunakan pendekatan istigra’ dari hadits-
hadits yang mereka sebutkan dalam bab al-miyah dari kedua kitab, al-

muharrar dan bulugh al-maram.

Kitab al-muharrar yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah kitab terbitan dar al-ma'rifah, Beirut-Lebanon, cetakan ketiga tahun
1421 H /2000 M yang ditahqiq oleh tiga orang yaitu Dr. Yusuf bin Abdur
Rahman al-Mar'asyli, Muhammad Salim dan Jamal Hamdi al-Dzahabi.
Sedangkan kitab bulugh al-maram yang digunakan penulis adalah terbitan
dar athlas, Riyadh — Arab Saudi, cetakan ketiga pada tahun 1421 H/ 2000 M
yang ditahqiq oleh Samir bin Amin al-Zuhairi dua jilid.

D. STUDI PUSTAKA

1-  Studi komparasi yang dilakukan oleh pentahqiq kitab a/-Muharrar,
Dr. Yusuf bin Abdur Rahman al-Mar'asyli bersama dua kawannya;
Muhammad Salim dan Jamal Hamdi al-Dzahabi. Studi komparasi tersebut
disebutkan di awal kitab a/-Muharrar cetakan pertama pada tahun 1408 H /
1985 penerbit dar al-ma'rifah — Beirut- Lebanon. Pada studi komparasi
tersebut mereka melakukan perbandingan satu hadits saja, yaitu hadits
pertama pada al-Mubharrar tentang air laut itu suci dan bangkainya halal,
mereka bandingkan antara a/-Muharrar dengan kitab-kitab hadits ahkam
lainnya seperti, kitab a/-Muntaga karya Majd al-Din Ibn Taimiyah, dan kitab
Bulugh al-Maram karya ibnu Hajar, dan kitab Umdat al-Ahkam karya Abdul
Ghani al-Maqdisi. Hasilnya; 1- Tiga kitab yaitu al-muntaqa, al-muharrar,
bulugh al-maram menyebutkan hadits tersebut, sedangkan al-Maqdisi tidak
menyebutkan hadits itu pada kitabnya wmdat al-ahkam, karena beliau

konsisten dalam metodenya yakni hanya menyebutkan hadits ahkam yang
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muttataq ‘alaih. 2- Kelebihan kitab al-muharrar dibanding yang lainnya
adalah: a. Mengumpulkan banyak riwayat pada hadits yang sama di satu
tempat. b. Menyebutkan setiap perkataan ulama yang berkaitan dengan
hadits tersebut, oleh sebab itu banyak dikalangan para imam yang
menjadikan kitab ini sebagai rujukan. Kemudian mereka menyebutkan bahwa
keunggulan di atas menunjukkan kelebihan penulisnya yang menyebabkan
ulama semasanya seperti al-Zaila'y sering menukil perkataannya dalam kitab
nashb al-rayah, demikian pula Ibnu Hajar al-'asqalani terkadang menukil
perkatannya pada karya-karyanya.

Dari studi komparasi tersebut dapat disimpulkan bahwa komparasi
yang dilakukan hanya pada satu hadits saja, sedangkan studi komparasi yang
dilakukan penulis di sini adalah hadits-hadits pada satu bab, bab al-miyah.
kemudian yang dijadikan perbandingan oleh pentahqiq pada studi
komparasinya adalah tiga kitab al-muntaqa, bulugh al-maram, 'umdat al-
ahkam, sedangkan yang dijadikan perbandingan di sini adalah satu kitab
yakni bulugh al-maram.

Kedudukan studi komparasi ini merupakan penyempurna terhadap
studi komparasi yang dilakukan oleh pentahqiq kitab al-muharrar ketika
membandingkan antara satu hadits di kitab al-muharrar dengan kitab bulugh

al-maram.

2- Studi komparasi yang dilakukan oleh pentahqiq kitab a/-
muharrar, Adil al-Hadba dan Muhammad 'Allusy, studi komparasi tersebut
disebutkan di awal kitab al-muharrar cetakan ketiga tahun 1429 H /2008 M
diterbitkan oleh penerbit dar Athlas al-Khadhra'— Arab Saudi. Pada studi
tersebut pentahqiq hanya membandingkan satu hadits saja pada kitab a/-
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muharrar sama seperti yang dilakukan pentahqiq pertama, namun berbeda
haditsnya, yaitu hadits tentang Rasulullah tidur dalam keadaan junub pada
bab ahkam al-Hadats al-akbar. yang dijadikan perbandingan adalah kitab a/-
muntaga dan kitab bulugh al-maram. hasil yang didapatkan bahwa al-
muharrar lebih unggul dibanding yang lainnya dari sisi banyak faidah
haditsiyah yang tidak disebutkan dalam kitab hadits ahkam lainnya.

Dari studi komparasi tersebut dapat disimpulkan bahwa komparasi
yang dilakukan hanya pada satu hadits saja, sedangkan studi komparasi yang
dilakukan penulis di sini adalah hadits-hadits pada satu bab, bab a/-miyah.
kemudian yang dijadikan perbandingan oleh pentahqiq adalah dua kitab a/-
muntaqadan kitab bulugh al-maram, sedangkan yang dijadikan perbandingan
di sini adalah satu kitab yakni bulugh al-maram.

Kedudukan studi komparasi ini merupakan penyempurna terhadap
studi komparasi yang mereka lakukan ketika membandingkan antara satu
hadits pada bab ahkam al-hadats al-Akbar di kitab al-muharrar dengan kitab
bulugh al-maram, karena hadits-hadits pada bab a/-miyah belum tersentuh
oleh studi komparasi mereka.

Dari dua kelompok pentahqiq tersebut mereka hanya menyebutkan
dari sisi keunggulan al-muharrar saja dari sisi tertentu, belum menyebutkan
keunggulan kitab yang lain yang dijadikan perbandingan dari sisi yang lain,
dan ini merupakan kekurangan pada studi komparasi terdahulu yang akan

dilengkapi pada studi komparasi kali ini.

PEMBAHASAN

E. Sekilas tentang Ibnu Abdil Hadi dan Ibnu Hajar
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a. Ibnu Abdil Hadi.

Nama dan nasab beliau adalah Muhammad bin Ahmad bin Abdul
Hadi al-Maqdisi al-Jama'ily al-Dimasyqi. Beliau salah seorang ulama besar
madzhab hanbali, pakar dalam bidang hadits dan sastra. Beliau hidup di abad
ke 8 hijriyah, lahir pada tahun 705 H/ 1305 M dan wafat pada tahun 744 H/
1343 M." 1a pernah belajar kepada para ulama di zamannya seperti ibnu
Taimiyah, al-Mizzi, al-Dzahabi, dan lain sebagainya.? Imam al-Dzahabi
pernah memuji beliau dengan mengatakan, "Aku pernah mendengarkan dari
seorang imam satu-satunya yang menguasai bidang ilmu yang bermacam-
macam yakni Ibnu Abdil Hadi".Ibnu Rajab rahimahullah juga pernah memuji
beliau, dengan mengatakan, "la sangat perhatian terhadap hadits dan bidang-
bidangnya, seperti ilmu rijal dan ilmu ilal. * Meskipun beliau meninggal
sebelum berumur 40 tahun namun karya beliau terhitung banyak sampai lebih
dari 70 judul buku, dan yang selesai disempurnakan oleh beliau lebih dari

seratus jilid, diantaranya kitab a/-Muharrar fi al-hadits.

b. Ibnu Hajar al-Asqalani

Nama dan nasab beliau adalah Ahmad bin Ali bin Muhammad al-
'Asqalany yang bermadzhab syafi'i. Beliau terkenal dengan sebutan Ibnu
Hajar, dan Hajar adalah julukan kakeknya. Asal keturunan beliau dari kota

Asqalan - Palestina, namun beliau dilahirkan dan dibesarkan di kota Cairo —

"Khairuddin bin Mahmud al-Zirikly, al-A7am, jilid 5 (Beirut: Dar al-'Iim Li
al-Malayin, 2002 M), 326. Lihat. Muhammad bin Ahmad al-Dzahaby, a/-Mu'jam al-
Moukhtas bi al-Muhaddithin (Thoif: Maktabat al-Siddiq, 1408 H/ 1988 M), 216.

2Walid bin Husni al-Umawy, Mujam Ashab Syaikh al-Islam Ibn Taymiah
(t.t: t.p, t.th), 134,

3Ibid.
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Mesir." Beliau adalah seorang ulama besar dalam bidang hadits, al-suyuthi
mengatakan, "Bidang ilmu hadits di dunia ini berakhir padanya, tidak ada
seorang hafidz pada masanya selainnya ".2 Beliau hidup pada akhir abad ke 8
hijriyah dan meninggal pada pertengahan abad ke 9 hijriyah, tepatnya beliau
dilahirkan pada tahun 773 H/ 1372 M dan wafat pada tahun 852 H/ 1449 M.3

Jika dilihat dari tahun lahir dan wafat antara Ibnu Abdil Hadi dan Ibnu
Hajar maka terlihat bahwa meskipun keduanya hidup satu abad yakni pada
abad kedelapan hijriyah, namun kedua-duanya tidak pernah ketemu, karena
Ibnu Abdil Hadi meninggal terlebih dahulu sebelum ibnu Hajar dilahirkan,
selisih dari tahun Ibnu Abdil Hadi meninggal dengan tahun kelahiran Ibnu
Hajar adalah 29 tahun.

Dalam menuntut ilmu beliau belajar dari ulama negerinya
kemudian pergi ke negeri Hijaz, Yaman dan Syam. la belajar dari para
ulama yang jumlahnya mencapai 600 orang, diantara gurunya: Ibnu al-
Mulaqqin, al-Bulqini, al-Iraqi, al-Haitsami. Karya beliau terbilang banyak
dan mencapai lebih dari 150 judul buku,* diantaranya buku hadits ahkam

yang dikaji kali ini yaitu bulugh al-maram.

"Muhammad bin Abd al-Rahman al-Maghrawi, Mausi'ah Mawaqif al-Salaf
11 al-Aqgidah wa al-Manhaj wa al-Tarbiyah, jilid 8 ( Mesir: al-Maktabah al-Islamiyah,
t.th), 507. Lihat al-Zirikly, a/-A7am jilid 1,...,178.

2Jalal al-Din al-Suyuty, Husn al-Muhadarah i Tarikh Misr wa al-Qahirah,
jilid 1 (Mesir: Dar Thya' al-Kutub al-'Arabiyah, 1387 H/ 1967 M), 363.

Sal-Zirikly, al-A'lamjilid 1,...,178.:

4al-Maghrawi, Mausu'ah Mawagif al-Salaf’, jilid 8, ...., 507.
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F.

SEKILAS TENTANG KITAB AL-MUHARRAR DAN KITAB
BULUGH AL-MARAM
a. Al-Muharrar

Kitab ini merupakan salah satu kitab hadits ahkam, ringkasan dari
kitab al-llmam karya Ibn Daqiq al-Td dengan beberapa tambahan dan
catatan penting dari penulisnya. Sebagaimana yang disebutkan oleh Imam
al-Dzahabi, "Kitab al-Mubarrar fi al-Hadits merupakan ringkasan dari
kitab a/-Ilmam karya Ibnu Dagiq al-Id amat bagus sekali apa yang beliau
lakukan pada kitab tersebut."’ Namun sejauh pengamatan penulis belum
ada kitab syarah atas kitab tersebut yang sudah dicetak dan diterbitkan,
demikian pula kitab ini sulit didapatkan di toko-toko buku di Indonesia,

kecuali toko-toko buku tertentu.

b. Bulugh al-Maram

Kitab ini sama dengan kitab a/-mubarrar dari sisi temanya yakni
hadits ahkam. Adapun keterkaitan kitab ini dengan kitab a/-muharrar Dr.
Abdul Karim al-Khudhair menyebutkan bahwa Ibnu hajar banyak belajar
dari kitab al-muharrar yang lebih dulu ditulis, schingga beliau
menyempurnakan kekurangan yang ada pada kitab tersebut, misalnya
dalam menambahkan hadits lain yang tidak disebutkan dalam a/-
muharrar? Tentunya perkataan beliau ini memerlukan bukti yang
kongkret dan penelitian lebih lanjut, maka dalam penelitian ini kebenaran

perkataan beliau tersebut dapat diuji.

'Ibn Hajar al-'Asqalany, al-Durar al-Kaminah fi al-A'yan al-Miah al-

Thaminah, jilid 5 (India: Majlis Dairat al-Ma'arif al-'Uthmaniyah, 1392 H/ 1972 M),

62.

S

2http//shkhudheir.com/book-detector/1194821206. 7/5/2016
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G.

Kitab bulugh al-maram ini disamping mudah didapatkan pada toko-
toko kitab di Indonesia juga mendapatkan banyak perhatian dari para
pensyarah hadits, sehingga banyak didapatkan kitab syarah yang
menjelaskan hadits-haditsnya, diantaranya: Subul al-Salam karya al-
San'any, al-Badr al-Tamam karya al-Qadhi al-Husain, Taudih al-Ahkam
karya al-Bassam, Fath al-'Allam karya al-Qanuji, dan Minhat al-'Allam
karya Abdullah al-Fauzan.

KOMPARASI ANTARA HADITS-HADITS PADA BAB AL-MIYAH
DIKITAB AL-MUHARRAR DENGAN HADITS-HADITS PADA BAB
AL-MIYAHDI KITAB BULUGH AL-MARAM
1. Jumlah Hadits

Jumlah hadits pada bab al-miyah di kitab al-muharrar ada 15 hadits,
demikian pula dengan jumlah hadits yang ada pada bab a/-miyah di kitab
bulugh al-maram 15 hadits pula.
2. Lafadz hadits.

Dari jumlah 15 hadits tersebut penulis mendapati ada 14 hadits di bab
al-miyah pada kitab al-muharrar yang sama redaksinya dengan 10 hadits
di bab al-miyah pada kitab bulugh al-maram. silahkan lihat tabel berikut

ini:

No HADITS-HADITS PADA No HADITS-HADITS PADA

10

BAB AL-MIYAHDI BAB AL-MIYAHDI
KITAB AL-MUHARRAR KITAB BULUGH AL-
YANG SAMA LAFADZ MARAM Y ANG SAMA
MATANNY A DENGAN LAFADZ MATANNYA
HADITS-HADITS PADA DENGAN HADITS-
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3. Metode Penyebutan Hadits
Dari hadits-hadits yang sama redaksinya terdapat beberapa perbedaan

dari sisi metode dalam menyebutkan hadits-hadits tersebut, yaitu:

a. Pada kitab al-muharrar Tbnu abdil Hadi terkadang menyebutkan sabab
wurud al-hadits sebelum menyebutkan teks hadits, sedangkan di bulugh
al-maram pada hadits yang sama, Ibnu hajar tidak menyebutkan sabab
wurud al-hadjts. hal itu bisa dilihat pada tabel di atas pada hadits a/-

muharrar:

1) Hadits no.1, Ibnu abdil hadi menyebutkan sabab al-wurud ;
oo Sl Lias iy, 853 6): 0185, g aalle A0 oo <l U2 Uy O
tedas e 2l Joo (1 BB S 2l el o Liogidl (liddae 4y Lliogs o3 L
2) Hadits no. 2, beliau menyebutkan;
a5ty S el d AL A 25 82U S oo Unaill all Jpls s s
:JB S ST
3) Hadits no. 3, beliau menyebutkan;
T L1y S5l con s 15 o) e ol e 01 (i o sy i

:J\G5
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. Ibnu abdil Hadi sering menyebutkan pendapat para ulama secara luas

terkait dengan derajat hadits, sedangkan ibnu hajar pada hadits yang sama
beliau mencukupkan dengan satu atau dua pendapat saja. Hal itu dapat
dilihat pada tabel di atas pada hadits al-muharrar, rinciannya sebagai

berikut:

1) Hadits no. 1, Ibnu abdil hadi mengatakan;

J\ﬁj p.AJLcj J«.” e u—"ﬁ B VEN ‘3 4LA.9.>- u—"ﬁ L;.J..nﬂ;d\j ‘LsJLzJ\ 4.‘7.2443
e 1 oz L 6lgdb dglasy sl LS i 4 Jhue ol 35 eSS
13k Ladg Jl bt (3o

Di bulugh al-maram Ibnu hajar hanya mengatakan;

2) Hadits no. 3, Ibnu abdil hadi mengatakan;

,,,,,

e ol 448 @ IS55 %X\w.\}\jj\.cj@lajj\ﬂ\jub 54A4J>u§\ Ao
aad (AR by d Je mein 5 (oS! 85 (dads lgiall iid5 onih Al
dud 8Dl slagiy o - lel allf - Lolsly 3Ly o5 4513) puaey ruas Lt
Di bulugh al-maram Ibnu hajar hanya mengatakan;

ULAJ' \3 44.:):- U"‘ W5

3) Hadits no. 8, Ibnu abdil hadi mengatakan;

20
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Di bulugh al-maram Ibnu hajar hanya mengatakan;

4) Hadits no. 9, Ibnu abdil hadi mengatakan;

(L5 4135) ! JI83 < gurranll dmi

Di bulugh al-maram Ibnu hajar hanya mengatakan;

5) Hadits no. 13 Ibnu abdil hadi mengatakan;
bl s eants (WSEI5 olis oil5 WG 015 (el dxxing
34 min15 el dmmio e cousl 1a3) (oSl U85 (0sd9,m0 ilES 4515)
(@5
Di bulugh al-maram hadits Ibnu hajar hanya mengatakan;
Ak 505 sl dnkin

c. Padasanad hadits, Ibnu abdil Hadi seringkali menyebutkan periwayat dari
kalangan sahabat beserta para periwayat lainnya, sedangkan Ibnu hajar

sering kali hanya menyebutkan periwayat dari kalangan sahabat saja. Hal
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itu dapat di lihat pada tabel di atas pada hadits a/-muharrar, rinciannya
sebagai berikut:

1) Hadits no.5, beliau menyebutkan;

“ 0~

alis e 21 oo bl Jss
Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;
- oo dule bl oo - DT Js 2y I 06 - die bl 0y Bi5h T (525
2) Hadits no. 6, beliau menyebutkan;

o 61 8805 5330 aLia Jge Ol T 0 2281 0 480 Ss (e olad 5353

eds il 2l oo il gl I 1 Jshs 4i H) (o) 53350 Wl
Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;
folass dele bl o - 0 Jp 25 B 1006 - dic (g - B o (525
3) Hadits no. 7, beliau menyebutkan;
ol of s slaadl G of JU Je bk odfls le g6 Ll o 0y4e o23
& iy 4l 2l oo bl gy of " s L Hol (o25 ulie

Di bulugh al-maram Ibnu haj ar menyebutkan;

u”f-

4) Hadits no. 2, beliau menyebutkan:
S o ol el ille 01 Jio (1) ammam My sl B g el pe 23
JB 5555 ol 4o

Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;
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5) Hadits no. 10 Ibnu Abdil Hadi menyebutkan:

U5 JB die AUl (025 5333h (o] 08 (o ( alEh OF Olu [ aLi (25

sl e 4 Jio bl Js2g
Di bulugh al-maram Tbnu hajar menyebutkan;
fobans sl Bl (o - 0T Js 25 B 1016 - e il (- B (o (525
6) Hadits no.11, Ibnu Abdil Hadi menyebutkan:

oo A ok el ok e oo JE 3155 e ol 15 LAy @l 6359

ks il Dl i il Jo 2 JB L JUE iz Dl (025 55 (o o mllo (213

Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;
ooy dule bl (o - T s 25 B 06 - il (905 - B35l 25

7) Hadits no.12, Ibnu Abdil Hadi menyebutkan:
sl cunne U8 Gt 0 Bl o Al bl e o S5 o s 5335
-odiag il ol o 21 (52 45 K01 (025 8555 31 02 s 0 AR OF Bkmy
I

Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;
ohass sl Bl o - 0T Js 25 B 1J1B - e il (- B (o (525

8) Hadits no. 13 Ibnu abdil hadi menyebutkan:

Lle (5 8368 T o " - 8315 T ol o 3K - el op i€ ol A8 25

NI EJEND- 35 EO Ty ! (VA PP DR TR § JUNCI ES JON (E R ENEPRY JEC S SN
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:(jlé,pi@j ale 4l
Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;

OB — ey dule bl (o - T Jo s &1 - e ol gy - BB o G125

d. Tbnu abdil hadi lebih sering menyebutkan perkataan ulama jarh wa ta'dil
terkait dengan periwayat hadits ataupun sanad hadits secara umum,
sedangkan Ibnu hajar tidak melakukannya pada hadits yang sama, namun
ketika beliau menyebutkan hadits lain yang tidak disebutkan ibnu abdil
hadi maka beliau terkadang melakukannya, hal ini dapat dilihat pada poin
2 setelah pembahasan ini yaitu tentang hadits-hadits yang tidak ada pada
salah satu dari dua kitab tersebut. Adapun pada hadits-hadits yang sama
maka dapat dilihat perbandingannya pada tabel di atas pada hadits a/-
muharrar, rinciannya sebagai berikut:

1) Hadits no. A, Ibnu abdil hadi menyebutkan:

RO POMPNDFE TN INE TN (SVSPUPTORTN Bl PRCS POMRY (EX DU RPNPE 14 T
el il (32,8 ()15

2) Hadits no. 11, Ibnu abdil hadi menyebutkan:
(@l oS 45153 caa 2Uie]) 1l 301 LB

3) Hadits no. 14, Ibnu abdil hadi menyebutkan:
(989500 L3 431 3)) (glab51 A 155
e. Ibnu abdil hadi terkadang mengulang penyebutan hadits karena ada lafadz

yang berbeda pada riwayat lain ataupun karena ada fawaid isnadiyah, hal
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itu tidak dilakukan oleh Ibnu hajar karena hadits tersebut diringkas oleh
beliau dan dijadikan satu tempat. lihat tabel pada hadits a/-muharrar :
1) Hadits no. 4, diulang pada hadits no. 5, dan 6 :

oSl len ¥ "6 ol aile 2l oo (1 (2 i Dl (o 8350 o 258

3474 " Ao Jueday 3" el O35 " dd Judhy & Sy N é;\}\ R PTIE

B L Dl (025 855h o 0 oty o cuaad o 1B Dlame o 1i5h 63590
b Judi W @il 1 01 3 oSusT g ¥t ol aile At oo < Jols 16

R CES [P0
1 05 a5 alia Jye lad U o 2231 o 4S5 Cods e olhud 6355 -1
Judan ¥ ij;aj ale 21 Lo« Jsto JUB s 4z &l (o5 558 Gl oo

i 548 @AW 8 @S]

Ibnu Hajar meringkas tiga hadits tersebut pada satu tempat yaitu pada

hadits no. 6 di bulugh al-maranz:
3 - oy dle dll o - T Jodey JB 15 - die <l (g - B35 é@_’cj-‘\

28051 ETgk ¥ - 1yl . i 43551 - 233 5hs AT 0T 9 o805 (i

- dgd (i g Y o 01T 3

- BT ey {1 V- 13315 5. i sl

2) Hadits no. 10, diulang pada hadits no. 11 dan 12:
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JB I die il (023 8355 o (5 Coaan 0 1a5eh (52 Ol (0 Ll (25 ) -

g Wiy oo 1 4 109 13] @Suun T o6 poils "t el il &1 ool Js 2

15 8550 (Al 0 4504 o ples S>30 31535 el 3155 Il (ool s

o5 42 K0 (02 55550 T 0 3355 Hela 0T 5513 31 ,S35 " UL AT s
"o pn Abuidd (Sl 6] 3 K G 13 7 aal 35 L1 TS
@l 0 Gl ok s o e 013) 00 0l 03l LS sk 6535 )
: oded 43l o oo bl Jgis B (I iz A (0 55550 Ll 0 o 5 0003
B15) (e ek 31335 " s ase k) @5 8 als Susl c] 9 K Ay 13)"
Sel) sglad I I8« (a8als Jas ) B a1 68 55 o Juslad

(183 oS 1535
e 8 OREL o1 eTall o ARl e ¢ Sl 2 S 6335 ¥

aile Al Lo 31 (e i AUl (025 5355 T 0 e 0 Ao3A (0 Sidmy sl

Gl U of - coalsl i e K 4 215 13] c0 1 Jusd 0 el
(pemio o 2> 118) 0155 " 53 e B 44 ity 1305 b,

Ibnu Hajar meringkas tiga hadits tersebut pada satu tempat di bulugh al-

maram yaitu pada hadits no. 10:
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- polans dele bl o - 0T oy B 0B - e bl (005 - 5550 ol 525 -

BaaT - CUL BAY b aa aluds 5T KT 46 45 3) a8 0 (6] 3ok

- ‘—"j-“-’ GaYsl 3i R ;g,ujﬂj- itég.l_ﬁ’b' -4 J?J:I ‘33 .}i\_]-::‘:’:sw&

f. Terkadang Ibnu abdil Hadi memberikan isyarat bahwa hadits yang beliau

sebutkan memiliki syawahid yakni penguat dari riwayat yang lain dari

sahabat lain, hal tersebut tidak dilakukan oleh Ibnu Hajar pada bab a/-
miyah ini. dapat dilihat pada tabel di atas pada:

1) Hadits no. 2 beliau mengatakan,
" S e 0 e B35 o Sa> (00 6935
2) Hadits no. 13 beliau mengatakan,
"o sl el 4 NJEREIE 25"

g. Terkadang Ibnu abdil hadi menjelaskan nama periwayat hadits yang tidak
disebutkan namanya pada sanad hadits, sedangkan Ibnu Hajar tidak
melakukannya. Hal itu dapat di lihat pada hadits a/-muharrar no. 9 Ibnu
abdil hadi mengatakan;

Jah (3l 185 « e 0or Al s (i85 9,48 0 oSl 50 B el U 15

1.Hadits-hadits yang Tidak Disebutkan pada Kitab al-Muharrar, Namun
Disebutkan pada Kitab Bulugh al-maram, dan Sebaliknya.
Terdapat pada bab al-miyah di kitab al-muharrar 2 hadits yang
lafadznya sama, namun tidak ada pada bab al-miyah di kitab bulugh al-
maram, yaitu hadits no. 12 dan 13 dari kitab al-muharrar. Dan sebaliknya,

ada 5 hadits pula pada bab al-miyah di kitab bulugh al-maram yang tidak ada
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pada bab al-miyah pada kitab al-muharrar, yaitu hadits no. 3, 4, 13, 14, dan

15 dari kitab bulugh al-maram. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut ini:

NO HADITS-HADITS PADA

28

BAB AL-MIYAH DI
KITAB AL-MUHARRAR
YANG  TIDAK DI
SEBUTKAN PADA BAB
AL-MIYAH DI KITAB
BULUGH AL- MARAM

on Jlae oF el 5335 - VY
o eBall o gl e
Sy ~—'5-'j‘ o JB glaill
550 Gl 0F s oo AeR4 o0
il dio G o die J o
13) £ G Jaad " 100 ol il
- sl SBa s K1 4 1
iy 1315 L - BaYT G
118) :J&3 " B Juuk Bl 48

(qie G Eou>

Ao 13] " 138 5315 o321 535 - VY
(olaiall 345 Lagd5a) " L ]I
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NO HADITS-HADITS

PADA BAB AL-MIYAH
DI KITAB BULUGH
AL-MARAM  YANG
TIDAK DI SEBUTKAN
PADA BAB AL-MIYAH
DI KITAB AL-
MUHARRAR
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Pada tabel di atas, Ibnu abdil hadi menyebutkan 2 hadits yang tidak
disebutkan oleh ibnu hajar di bulugh al-maram, tapi sebenarnya 2 hadits
tersebut adalah satu hadits yang beliau ulang untuk menjelaskan pendapat
yang rajih tentang apakah hadits tersebut mauquf atau marfu’ Ini juga
merupakan metode Ibnu abdil hadi yang tidak dilakukan oleh Ibnu hajar,
yaitu menyebutkan pendapat yang kuat jika ada perbedaan pendapat di
kalangan ahli hadits tentang hadits itu mauqguf ataukah marfu’. Pada hadits
di atas secara tidak langsung beliau telah menjelaskan tentang 7//at al-hadits
pada hadits yang diriwayatkan secara marfis’.

Ibnu hajar pada tabel di atas ketika menyebutkan 5 hadits yang tidak
disebutkan pada bab al-miyah di kitab al-muharrar, beliau menyebutkan
perkataan ulama jarh wa ta'dilterkait dengan sanad hadits secara umum, pada

hadits no. 3 beliau mengatakan:

W 9l a3

H. SIMPULAN

Dari perbandingan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat persamaan antara metode Ibnu abdil hadi dengan metode Ibnu
hajar dalam menyebutkan hadits-hadits pada bab al-miyah, persamaan
tersebut terlihat pada dua hal: Pertama, dalam menyebutkan jumlah hadits
yang keduanya sama-sama menyebutkan 15 hadits. Kedua, ada 14 hadits
pada bab al-miyah di kitab al-muharrar yang redaksi matannya sama

dengan 10 hadits pada bab al-miyah di kitab bulugh al-maram. ini
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menunjukkan adanya keterkaitan antara bulugh al-maram dengan al-
muharrar.

. Ciri khas dari metode Ibnu abdil hadi dalam menyebutkan hadits-hadits
bab al-miyah di kitab al-muharrarialah disamping memperhatikan matan
hadits sebagai dasar hukum syariat beliau juga banyak menyebutkan ilmu
yang berhubungan dengan sanad hadits, sabab al-wurud, ilat al-hadits,
dan menyebutkan pendapat dari para ahli hadits tentang derajat hadits
secara luas, dan menunjukkan adanya jalur lain jika hadits tersebut
memiliki jalur periwayatan lebih dari satu sebagai penguat atas hadits
tersebut. Beliau juga terkadang menyebutkan hadits yang tidak
disebutkan dalam bulugh al-maram, namun jumlah haditsnya hanya satu
hadits.

. Ciri khas dari metode Ibnu hajar dalam menyebutkan hadits-hadits bab a/-
miyah di kitab bulugh al-maram adalah lebih menekankan pada matan
hadits dari pada ilmu yang berhubungan dengan sanad hadits, oleh karena
itu beliau tidak menjelaskan nama periwayat yang mubham, tidak
menyebutkan sabab al-wurud maupun /lat al-hadits dan tidak
menyebutkan pula pendapat para ulama hadits tentang derajat hadits
secara luas. Beliau hanya menyebutkan periwayat dari kalangan sahabat
dari rasulullah. Beliau terkadang meringkas matan hadits jika terdapat
pada matannya tambahan lafadz yang berbeda-beda. Beliau juga
menyebutkan 5 hadits pada bab ini yang mana 5 hadits tersebut tidak
disebutkan oleh Ibnu abdil hadi dalam a/-muharrar.

. Dari metode dua ulama hadits tersebut tentunya meskipun ada persamaan,
namun masing-masing juga memiliki kelebihan dan kekurangan,

tergantung dari sisi mana seseorang melihatnya, dan tergantung pula
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kepada kebutuhan seseorang. Jika seseorang ingin mengetahui atau
menghafal hadits ahkam beserta perkataan ulama f7/a/ terkait dengan
derajat hadits dan jalur periwayatan serta fawaid isnadiyah maka kitab a/-
muharrar memiliki kelebihan dalam bidang tersebut. Adapun jika
seseorang ingin mengetahui atau menghafal hadits ahkam secara ringkas
dan to the point serta memiliki perhatian lebih terhadap matan hadits
maka kitab bulugh al-maram memiliki kelebihan di bidang tersebut.

Wallahu a'lam.
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